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Abstract

This research analyzes translation techniques in the official YouTube subtitles for
the "Rarra Pain" episode and Google Translate results. With a descriptive
qualitative approach, the main data is Indonesian text and Arabic translation from
Google Translate and YouTube subtitles. Data collection techniques include
documentation, observation, and analysis using content analysis to identify
translation techniques. The results of the analysis show that Google Translate uses
literal and automatic techniques that are less contextual and sometimes rigid. In
contrast, YouTube subtitles exhibit a variety of more adaptive techniques such as
literal, modulation, amplification, and reduction. YouTube subtitles more
effectively convey messages with appropriate cultural and idiomatic nuances. For
series like Nussa, which contain cultural nuances and colloquial language,
YouTube subtitles effectively convey the message to Arabic-speaking viewers. This
research provides important insights for the development of better translation
techniques, especially for children's content.
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan salah satu alat komunikasi bagi penganut agama Islam dan
berbagai negara Muslim di dunia. Selain itu, bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an, kitab suci umat
Islam. Bahasa ini sangat penting untuk dipelajari, terutama oleh umat Islam, karena dalam
menjalankan ibadah sehari-hari seperti shalat dan berdoa menggunakan bahasa Arab. Bahasa Arab
juga telah diakui sebagai bahasa internasional. Bahkan, saat ini Bahasa Arab mulai digunakan dalam
berbagai pertemuan internasional, berita, dan bidang ilmu pengetahuan. Oleh karena itu,
kemampuan berbahasa Arab menjadi kunci penting bagi perkembangan individu, masyarakat, dan
bangsa di era global saat ini (Pane, 2018).

Dalam era globalisasi saat ini, perkembangan informasi teknologi semakin pesat dan
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang penerjemahan. Salah satu
teknologi yang banyak digunakan dalam proses penerjemahan adalah Google Translate dan subtitle
YouTube. Google Translate merupakan salah satu layanan penerjemahan bold yang sangat populer
dan digunakan secara luas oleh masyarakat, sedangkan subtitle YouTube menjadi salah satu media
yang digunakan untuk menyediakan terjemahan dalam berbagai bahasa.

Penelitian ini akan fokus analisis pada teknik penerjemahan Google Translate dan subtitle
YouTube dalam konteks penerjemahan serial anak Nussa “Rarra Sakit” dari bahasa Indonesia ke
bahasa Arab. Serial anak Nussa “Rarra Sakit” dipilih karena memiliki cerita yang mendidik dan
mengandung nilai-nilai moral yang baik untuk anak-anak. Dalam konteks penerjemahan, teknik
penerjemahan sangat penting untuk memastikan pesan asli dari sumber teks tetap terjaga dan dapat
dipahami dengan baik oleh audiens sasaran. Oleh karena itu, analisis terhadap teknik penerjemahan
Google Translate dan subtitle YouTube dalam serial anak Nussa “Rarra Sakit” menjadi hal yang
relevan untuk dilakukan. Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas tentang teknik
penerjemahan dan kualitas terjemahan dari berbagai sumber teks. Menurut (Jones, 2015), teknik
penerjemahan yang baik harus memperhatikan konteks budaya dan linguistik dari sumber teks agar
pesan yang disampaikan tetap utuh dan tidak terdistorsi. Hal ini sejalan dengan pendapat (Smith,
2017) yang menyatakan bahwa kualitas terjemahan sangat bergantung pada pemahaman yang
mendalam terhadap bahasa sumber dan bahasa target. Dari penelitian-penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa analisis bahwa teknik penerjemahan Google Translate dan subtitle YouTube
dalam serial anak Nussa “Rarra Sakit” perlu dilakukan untuk menyiarkan kualitas terjemahan yang

dihasilkan. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
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pengembangan teknik penerjemahan yang lebih baik dan akurat dalam konteks penerjemahan serial
anak.

Penerjemahan memegang peranan penting dalam menjembatani komunikasi antar bahasa
dan budaya yang berbeda. Dengan semakin meningkatnya globalisasi dan pertukaran informasi
lintas negara, kebutuhan akan penerjemah yang akurat dan berkualitas menjadi semakin penting.
Saat ini, penerjemahan tidak hanya dilakukan oleh manusia, tetapi juga memanfaatkan teknologi
seperti mesin penerjemah otomatis dan pembuatan subtitle video. Dalam penelitian ini
memfokuskan Serial Kartun YouTube Nussa Official dikarenakan banyaknya tayangan yang
terdapat dalam acara tersebut bagi orang tua dan anak-anak, seperti dapat menjadi contoh pada
perilaku anak yang seharusnya yang bisa dilakukan, dan sebaliknya tidak harus dilakukan.

Dalam konteks ini, serial anak Nussa yang populer di YouTube menarik untuk dikaji dari
segi penerjemahnya ke dalam bahasa Arab. Dengan menyasar audiens yang lebih luas, subtitle
dalam bahasa Arab sangat penting untuk memastikan pesan dan nuansa serial tersebut dapat
diterima dengan baik oleh penonton yang berbahasa Arab. Di sisi lain, mesin penerjemah seperti
Google Translate juga menawarkan alternatif yang cepat dan praktis meskipun akurasinya perlu
dievaluasi lebih lanjut.

Studi ini bertujuan untuk menganalisis teknik penerjemahan yang digunakan dalam subtitle
YouTube resmi serial Nussa episode “Rarra Sakit” dan hasil penerjemahan Google Translate.
Dengan mengetahui kelebihan dan kekurangan masing-masing pendekatan, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan wawasan berharga bagi praktik penerjemahan, terutama yang melibatkan

bahasa Indonesia dan Arab.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data primer adalah
teks bahasa Indonesia dan terjemahan bahasa Arab dari serial “Rarra Sakit” yang diperoleh dari
Google Translate dan subtitle YouTube. Teknik pengumpulan data meliputi dokumentasi dan
observasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) untuk
mengidentifikasi teknik penerjemahan yang digunakan oleh Google Translate dan subtitle
YouTube.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah transkrip dialog dalam bahasa Indonesia

dari serial Nussa episode “Rarra Sakit”, subtitle Bahasa Arab resmi yang disediakan oleh saluran
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YouTube Nussa Official dan hasil penerjemahan Bahasa Arab dari Google Translate untuk transkrip
dialog episode tersebut.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu berupa video episode “Rarra Sakit”
dari kanal YouTube Nussa Official, mentranskripsikan dialog dalam Bahasa Indonesia secara
manual, mengekstrak subtitle Bahasa Arab resmi dari video tersebut dan menerjemahkan transkrip
Bahasa Indonesia ke Bahasa Arab menggunakan Google Translate.

Teknik analisis data yang dikumpulkan akan dijelaskan dengan langkah-langkah berikut,
yaitu membandingkan subtitle bahasa Arab resmi dengan hasil penerjemahan Google Translate
secara paralel dengan transkrip bahasa Indonesia, mengidentifikasi teknik penerjemahan yang
digunakan dalam subtitle resmi dan Google Translate menggunakan taksonomi teknik
penerjemahan yang relevan, menganalisis kelebihan dan kekurangan masing-masing pendekatan
penerjemahan dari segi presisi, keberterimaan, dan kesesuaian budaya serta menginterpretasikan
temuan dan memberikan rekomendasi untuk praktik penerjemahan dari bahasa Indonesia ke

bahasa Arab, terutama untuk konten anak-anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Menurut Moeliono dalam (Nurbayan, 2014), proses membuat pesan atau makna bahasa
dengan padanan kata yang paling dekat dan lazim dalam bahasa penerima, baik dilihat dari segi
makna maupun dari segi gaya bahasa adalah hakikat penerjemahan. Terjemah yang ideal adalah
terjamahan yang tidak dirasakan terjamahan oleh bahasa penerima. Google Terjemahan (bahasa
Inggris: Google Translate) merupakan layanan dari Google Inc. yang berfungsi untuk
menerjemahkan teks atau halaman web dari satu bahasa ke bahasa lain. Berbeda dengan layanan
terjemahan lainnya seperti Babel Fish dan AOL yang memakai SYSTRAN, Google menggunakan
perangkat lunak terjemahannya sendiri. Seperti alat terjemahan otomatis lainnya, Google
Terjemahan memiliki beberapa kekurangan. Meskipun bisa membantu pengguna memahami isi
umum dari teks berbahasa asing, layanan ini tidak memberikan terjemahan yang benar-benar
akurat. Google Translate sering menggunakan teknik peminjaman, baik murni maupun alamiah.
Misalnya, kata "dokter" diterjemahkan langsung menjadi”(doktir” tanpa perubahan struktur, yang
merupakan contoh peminjaman murni. Dalam beberapa kasus, istilah yang sudah terserap dalam

bahasa target seperti "televisi" menjadi “tilifizytn”, menunjukkan peminjaman alamiah.
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Dalam film animasi Nusa dan Rarra terkandung didalamnya nilai-nilai pendidikan islam
yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran pendidikan islam di masyarakat. Karena setiap
episode nya tidak terlepas dari nilai pendidikan islam: pendidikan akidah, nilai pendidikan indan
dan akhlak yang didasarkan pada dalil ayat Al-Qur'an atau sabda Rasulullah SAW. (Moch. Eko
Ikhwantoro, 2019). Film ini bisa dimanfaatkan oleh orangtua sebagai media alternatif pembelajaran
anak, dengan audio visual yang menarik dan bahasa yang mudah dipahami film ini akan disukai
oleh anak-anak, selain Pendidikan Islam, didalam film ini juga terkandung nilai-nilai moral yang
dikemas dan disampaikan dengan baik. Namun, pengawasan dan bimbingan orang tua tetap harus
dilakukan (Miratul Hayati, 2022).

Serial animasi Nussa adalah serial dengan genre edutainment, menggabungkan unsur
edukasi dan hiburan dengan tema Islami di setiap episodenya. Serial ini menjadi angin segar bagi
penonton yang mencari tontonan menghibur dan kaya akan pendidikan Islami. Nussa
mendapatkan sambutan positif dari para penontonnya. Serial ini pertama kali ditayangkan di kanal
YouTube @NussaOfficial (Ramadhani, 2021).

Merujuk pada buku "Pedoman Penerjemahan Arab Indonesia", terdapat beberapa jenis
teknik penerjemahan yang sering digunakan dan menjadi bahan analisis dalam penelitian ini (Al-
Farisi, 2014), yaitu: Teknik Literal, Teknik Amplifikasi, Teknik Reduksi, Teknik Pergeseran, Teknik
Modulasi, Teknik Deskripsi, Teknik Generalisasi, Teknik Peminjaman, dan Teknik Transposisi.

Berikut adalah tabel hasil analisis teknik penerjemahan Google Translate dan subtitle
YouTube film serial animasi anak Islami Nussa dengan judul “Rarra Sakit”:

Tabel 1. Percakpan dalam serial “Nussa: Rarra Sakit”

Transkrip Indonesia Google Translate Subtitle Youtube

Rarra: Assalamu'alaikum Rarra WJ\ ‘3 \)\J S‘k rw\ \J‘J JJ*L\ L3 I Qc rw\ . b\)

pulang..

Umma: Wa'alaikumsalam rw\ g,kp gt X;Y\ rw\ ({_\; % r’y\
Rarra: Bismillah , ,

Umma: Pulang-pulang bawa A V*“) . \Jb ) rwé : b\)
jajanan.. inget jangan jajan

banyak-banyak loh.. nanti sakit.. dj‘a" G\J JJ\'U L;l LS“’M\ : g y\ o° J\"ﬂ \ ""}"‘”\ SRR f’y‘
LB Y 5% s Sl WS BB Y Ldaid) Sle )
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Pada tabel 1, dapat dianalisis bahwa teknik terjemah yang digunakan dalam google

translate: Amplifikasi dan Literal. Yaitu teknik amplifikasi pada kata “pulang” pertama yang

diterjemahkan menjadi “al Lé”, kemudian pada kata “pulang-pulang” kedua diterjemahkan

wt

« Jj&\ L;l ddh.':\”. Kata “bawa” juga diterjemahkan menjadi ¢ jg'a>¢\” yang memiliki makna yang

cd

berbeda menggunakan teknik amplifikasi. Teknik yang digunakan selanjutnya yaitu teknik literal
(Harfiah) yang memiliki makna yang sama dengan bahasa sumber.
Sedangkan teknik terjemah yang digunakan dalam Subtitle Youtube dapat dianalisis:

Amplifikasi dan Literal. Pada kalimat “Pulang-pulang bawa jajanan” diterjemahkan menggunakan

teknik amplifikasi “3.&..,2{;-\ u\.o- jj\ P J«.ﬂ\ o Ju..\ 44" karena maknanya yang berbeda menjadi

“membeli”. lalu, pada kata “pulang” diawal menggunakan teknik amplifikasi juga, diterjemahkan

menjadi JJ«.U 3 L7 yang artinya secara harfiah, “saya di rumah”. lalu pada kalimat selainnya

menggunakan teknik terjemah Literal (Harfiah) yang memiliki makna yang sama dengan bahasa

sumber.
Tabel 2. Percakapan dalam serial “Nussa: Rarra Sakit”
Transkrip Indonesia Google Translate Subtitle Youtube
Rarra: Antta mau? gak jadi.. A S e A4 NS e
Nussa: Assalamu'alaikum... L;L 'J JJ& e I
Nussa pulang... hah? dih.. apaan 3 Lﬂj_, g‘k r\X.A,.S\ :ng; 3 4 p& rw\ Z\uj
nih? i ’ i )
Nussa: Astagfirullah... § e b Solan. $ ola.. Jpl
Nussa: Kirain apaan. Ternyata .. . . T .
kamu Ra. Kamu kenapa Ra? A J‘o‘*“"“\ 'L'”J’ PRASERRHIESS ’L""J’
s '9 PR P . * 3 P . \
@ kil C@\ § sz V3l .L.»} &) 2w .L.»Js

fo) Sl Bl el S Bl il sty

Pada tabel 2, terjemahan arab Google Translate dapat dianalisis menggunakan teknik

terjemahan: Literal dan Amplifikasi. Amplifikasi pada kalimat “Nusa pulang” diubah dalam

terjemahannya menjadi “C,grj\ 3 L 53” yang artinya secara harfiah “nusa di rumah”.

Sedangkan dalam terjemahan Terjemahan subtitle YouTube dapat dianalisis menggunakan

teknik terjemah: Literal. Amplifikasi, dan Reduksi. Sama seperti sebelumnya, yaitu pada kalimat

“pulang” diterjemahkan menjadi “le\ Lé”, yakni menggunakan teknik amplifikasi karen
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maknanya yang berbeda, secara harfiah (literal) hasil dari Terjemahan subtitle YouTube bermakna
“di rumah”. Lalu pada terjemahan Terjemahan subtitle YouTube juga menggunakan teknik

Reduksi, yaitu pada kalimat terakhir “Kirain apaan. Ternyata kamu Ra. Kamu kenapa Ra?”

diterjemahkan menjadi “osl L, Sl o 37 terjadi pelesapan atau pengurangan kalimat

“kirain Ra” pada bahasa sasaran Terjemahan subtitle YouTube.

Tabel 3. Percakapan dalam serial “Nussa: Rarra Sakit”

Transkrip Indonesia Google Translate Subtitle Youtube
Nussa: Jorok tau... kalo bersin.. 4| (\w 305 Ll L# . 5 e 15 e 1o “ L“ .
bilang “Alhamdulillah..” nanti g Lg( ~ \.(0 4 Jﬁ ‘ A 4
biar di doain “Yarhamukallah.” " a&V"  [5 ..Cudes f LA e, 0, f' £ o4
terus kamu  jawab lagi =, , N .
“Yahdikumullah ~ wa  yuslihu & PRV X G/L&G L}a’d ) g% 2 S B 2y

balakum..” gitu..

Rarra: Kirain kalo bersin itu.. Al (gu*(@" S~ \ 0y g\)\’ ‘\’Jw@..j
hatchih.. hatchih aja.. \_&h "mﬁb s . Achoo 32 PRI :‘J\)

Nussa: Bersin juga ada adabnya

Ra.. Astagfirullah.. sdas 13) a9 3 Sy, achooo
Luwo\n dw:\.m celp 4 Lol ) g
ol Ol e elad) slag A sl

A el

Pada tabel 3, terjemahan arab Google Translate dapat dianalisis menggunakan teknik

terjemahan: Literal dan Amplifikasi. Teknik terjemah amplifikasi digunakan pada kalimat “ f\w L?’

yaitu terjadinya penambahan kata “yang telah dipelajari” yang sebelumnya tidak ada pada bahasa
sumber “Jorok tau... kalo bersin.. bilang...”. kemudian pada kalimat setelahnya pada Google
Translate menggunakan teknik literal (Harfiah) yang memiliki makna yang sama dengan bahasa
sumber.

Sedangkan pada terjemah Terjemahan subtitle YouTube dapat dianalisis menggunakan

teknik: Amplifikasi dan Literal. Yaitu pada kalimat bahasa sumber “didoain” diterjemahkan pada

Terjemahan subtitle YouTube menjadi “> J” yang artinya “dibalas” maknanya berubah, maka teknik

yang digunakan adalah amplifikasi. selain itu, pada kalimat bahasa sumber “ada adabnya”

diterjemahkan pada Terjemahan subtitle YouTube menjadi “,\9\55” yang dapat diartikan secara
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harfiah “ada aturannya”. Terjemah tersebut mengalami perubahan, maka disebut teknik
Amplifikasi. Kalimat lainnya menggunakan teknik Literal (harfiah) yang memiliki makna yang
sama dengan bahasa sumber.

Tabel 4. Percakapan dalam serial “Nussa: Rarra Sakit”

Transkrip Indonesia Google Translate Subtitle Youtube
Nussa: Umma... ool :L“j PR :Lﬂj’
Umma: Astagfirullah.. kamu 1
demam Ra.. a2 Hae.. d@ll L s&el a2 e dl) i) 1deY)
Rarra: hah? *
Umma: Ini nih akibat jajan $ ol \J‘J g ola :\J\)

keb kan. del k e - . . «
ebanyakan amanade amu u"’ SS\ Jj\"’ w RV :4‘&\ Jj\*) aj{ w.u.) \.Ub :M’y\

merah, itu namanya radang.

Rarra: Oooohhh.. Rarra gak mau d‘-’)}m QJX M...a.;-\ u\.o-jj\ &’\S U‘-’)j'm w\ u\.o-j“

demam ya Allah.. Rarra gak mau

di suntik. d o e i Sl v i L2l g
Nussa: Gak boleh ngomong gitu.. ) S i . . \'0‘9 . -
dikasih sakit itu tandanya Allah ULV.N\; V.. L Lﬁé\ "\?J\ M ‘°jj\ be

sayang sama Rarra.

b A ap YLl eyl by bl Dol ol )]

G 3ol ol oy V) el Olas b s Ui Y sl
wlls g T A Y g s A o g e
st Al ol e adle oLl

B

Pada tabel 4, terjemahan arab Google Translate dapat dianalisis menggunakan teknik

terjemahan: Literal, Amplifikasi, dan Modulasi. Teknik terjemah amplifikasi digunakan pada

kalimat u.@jl \” yaitu terjadinya penambahan kata “Ya Allah (Ya Tuhanku)” yang sebelumya tidak

ada pada bahasa sumber dan menggantikan kata “Astagfirullah”. kemudian pada kalimat

setelahnya pada Google Translate menggunakan teknik Modulasi (penambahan kata menurut

penerjemah tanpa mengubah makna” yaitu menambahkan kata O 35” yang artinya “warna” untuk

memperkuat kalimat “amandel kamu (berwarna) merah” dan tidak mengubah makna. Teknik yang
lainnya yaitu menggunakan teknik literal (Harfiah) yang memiliki makna yang sama dengan bahasa
sumber.

Sedangkan pada terjemah Terjemahan subtitle YouTube dapat dianalisis menggunakan

teknik: Amplifikasi, Reduksi dan Literal. Yaitu pada kalimat bahasa sumber “radang”
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diterjemahkan pada Terjemahan subtitle YouTube menjadi “4saxe” yang artinya “bengkak” kata

tersebut mengubah makna maka teknik terjemahan yang digunakan pada Terjemahan subtitle
YouTube ini yaitu Teknik Amplifikasi. Ada juga Teknik Reduksi yang digunakan pada terjemahan

Terjemahan subtitle YouTube ini, pada kalimat bahasa sumber “itu tandanya Allah sayang sama

D

Rarra” yang diterjemahkan ke dalam Terjemahan subtitle YouTube menjadi “G)\.t:ﬁ,: A C;\ 5™ ligd

-
g

yang memiliki arti “itu tandanya Allah sayang padamu” disini ada penghapusan kata yaitu “Rarra”
namun pada asalnya, penghapusan ini tidak mengubah makna karena sudah diganti menjadi
“kamu (-mu)". Kalimat lainnya menggunakan teknik Literal (harfiah) yang memiliki makna yang
sama dengan bahasa sumber.

Dalam subtitle YouTube pada serial "Nussa: Rarra Sakit," teknik amplifikasi terlihat dari

.
"

penggunaan kata "dxiiw' (bengkak) untuk menerjemahkan 'radang." Penelitian Amilia dan

Rahman (2021) menunjukkan bahwa teknik amplifikasi sering digunakan untuk memberikan
penjelasan tambahan yang dapat memperjelas makna bagi penonton yang berbeda budaya bahasa.

Penghapusan kata "Rarra" dalam kalimat "itu tandanya Allah sayang sama Rarra" yang

diterjemahkan menjadi "3)\.,:4; iy J\ ) |3g?" (itu tandanya Allah sayang padamu) menunjukkan

-
~

penggunaan teknik reduksi. Menurut Syafitri dan Wahyudi (2022), teknik ini sering digunakan
untuk menyederhanakan kalimat tanpa mengubah makna inti, terutama dalam subtitle yang
memiliki batasan ruang. Penerjemahan literal dalam subtitle yang mempertahankan makna yang
sama dengan bahasa sumber juga sering ditemukan. Penelitian oleh Putri dan Hakim (2023)
menegaskan bahwa teknik ini digunakan untuk menjaga keakuratan terjemahan terutama dalam
konteks yang tidak memerlukan adaptasi budaya yang signifikan.

Tabel 5. Percakapan dalam serial “Nussa: Rarra Sakit”

Transkrip Indonesia Google Translate Subtitle Youtube
Rarra: Sayang?

Umma: Demam itu menghapus M < ) J’)
dosa Ra..kan ada hadistnya.. kita @ \;\L;- J..,wu Lﬁ‘L\ ZXAS\ A uj;.\ﬂ\ g,JbJu gf;\ ]

juga gak boleh mencela demam

Kan? sl WS Y e s Mk o sk Y S
Nussa: Jadi.. Rarra d h gak : . _
ussa: Jadi.. Rarra dosa tuh ga s &“me ‘vsj_\ 4‘;& r’\o & f‘i _’JLD: !L»j

nurut sama Umma.. terus dikasih

demam sama Allah biar dosa - - . z w ) Loe %
o B, dndes A sl oo A Clased LdoY)

Rarra dihapus. for =22 D0 %% s Lﬂ} Lf::j ‘-} 0

Umma: Sekarang Rarra berdo'a.
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minta disembuhkan sama Allah ‘jj_,_h " \_rha‘\ f. i) el S\
ya. ’ ’ . . o
Rarra: Ya Allah.. sembuhkanlah \J\) A&..E:» u’d L5‘> Lﬁ"\L\' ! " C)\ _4 QY\ 22.»‘
demamku.. Rarra janji gak makan | . s i .

es krim banyak-banyak lagi ) J\-w\ \)b J-@ Qm 230y Ay P clasdl

Nussa: Bener ya Ra?

iy o e gad) der )Tl ool
w M e sl A Ly e STV ey L
oo AN ks pam Ly seg WS s

Jﬁ\ Ja ("J{u*ﬁ\ b)) > :L.u_,’s
?@ = e o by

Pada Tabel 5, terjemahan arab Google Translate dapat dianalisis menggunakan teknik

terjemahan: Literal, Amplifikasi, Modulasi, dan Transposisi. Teknik terjemah amplifikasi digunakan

pada kalimat “ M” yaitu yang bermakna sapaan “sayang” padahal yang dimaksud bahasa

sumber adalah “rasa sayang?” maka terjemah google menggantikan kata bahasa sumber, pada

kalimat lainnya juga menggunakan teknik terjemah amplifikasi, yaitu pada kata “Q‘S)\ Ja” dalam

terjemah google yang dapat diartikan “setelah ini” namun kata ini penambahan dan tidak ada pada

bahasa sumber. Ada teknik modulasi yang digunakan dalam terjemahan google ini, yaitu pada kata

“Demam itu menghapus dosa” diterjemahkan dalam terjemah google menjadi “ \)\L} J....w Lﬁ‘L\”

yang masih memiliki makna yang sama dan tidak mengubahnya dari bahasa sumbernya, lalu teknik

modulasi juga digunakan pada kalimat “Sekarang Rarra berdo'a.” diterjemahkan dalam google

menjadi “Uj u\..a; OSH” makna yang terkandung itu hampir sama, namun makna ‘}.al'” pada

kalimat ini bermakna “doa” dan bukan “sholat”, dalam kalimat yang sama pula digunakan teknik
Transposisi, yaitu pada kalimat bahasa sumber “Sekarang Rarra berdo'a” menggunakan susunan

Jumlah Ismiyyah, namun dalam terjemah google diubah menjadi susunan Jumlah fi'liyyah, yaitu kata

kerja didatangkan lebih awal daripada subjeknya menjadi \)\J u\..a; OU\” .Teknik Transposisi juga

digunakan pada 2 kalimat berikutnya yaitu pada kalimat terjemah google “Clady J\ ) JL»\”

-

yang mengalami perubahan dari bahasa sumber “minta disembuhkan sama Allah ya” yaitu

perubahan kata kerja yang di bahasa sumbernya kata kerja pasif, diubah menjadi kata kerja aktif
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pada terjemah google. lalu pada kalimat pada bahasa sumber “Rarra janji gak makan” susunan

kalimatnya menggunakan susunan Jumlah Ismiyyah, kemudian diubah menjadi susunan Jumlah

Fi'liyyah pada terjemah google “ j\.» P \)\) o jS” teknik ini disebut teknik Transposisi. Lalu pada

kalimat L :&\ Lag\ ~” menggunakan teknik Trans osisi, karena kalimat pada bahasa sumber
; . f 88 P P

“terus dikasih demam sama Allah” menggunakan kata kerja pasif, sedangkan pada terjemahan
google diubah menjadi kata kerja aktif. Kalimat selain diatas menggunakan teknik literal (Harfiah)
yang memiliki makna yang sama dengan bahasa sumber.

Sedangkan pada terjemah Terjemahan subtitle YouTube dapat dianalisis menggunakan

teknik: Modulasi, Amplifikasi, Transposisi dan Literal. Teknik Modulasi digunakan pada kalimat

terjemahan subtitle YouTube “w j"\\\ 15" dari bahasa sumber “menghapus dosa” makna yang

diguankan pada bahasa arab masih bisa mewakili bahasa sumber dan tidak merubah makna, lalu

teknik modulasi juga digunakan pada kalimat “ L}.a.‘l” dari bahasa sumber “berdoa” makna yang

terkandung itu hampir sama, namun makna “u\..a'}” pada kalimat ini bermakna “doa” dan bukan

“sholat”. Teknik yang kedua yaitu Amplifikasi pada kalimat bahasa sumber “Sekarang Rarra

»

berdo'a.” mengalami penambahan kata menjadi “L}aj C;\ e OEM” yaitu penambahan kata “g.,é},

bermakna “harus” yang tidak ada dalam bahasa sumber. Teknik ketiga adalah Teknik Transposisi
pada kalimat bahasa sumber “dikasih demam sama Allah” dan “minta disembuhkan sama Allah

ya” kedua kalimat tersebut menggunakan kata kerja pasif (di-) yang diubah menjadi kata kerja aktif

dalam terjemah Subtitle Youtube menjadi Lﬁ‘L\ A C)&a.?::é” dan “&0 % BESAL &\ﬂa;‘”. Teknik

.
g

Terjemah Literal (Harfiah) digunakan pada kalimat kalimat selain yang telah disebutkan
sebelumnya.

Tabel 6. Percakapan dalam serial “Nussa: Rarra Sakit”

Transkrip Indonesia Google Translate Subtitle Youtube

Nussa: Janji gak makan es krim . S S\ L5 sum ses loa - S S\ L NS e tlwa
banyak-banyak lagi.. o Jj foR oy O 6{ S

Nussa: Hemm.. enaaak.. hihihi.. S J;;.\ 3y (‘.5 JJS}\ " j;\ 5 )0 fj U’“ﬁ”
eeeeeeehhhhh.. Antaaaa... jatoh es

krimnyaaaa.. f‘ju«.«&y\ g,\b.a..:\\,:\ :L.uj’: W..h .\s,\s (s’\ :L.u_,i

Rarra: Kak Nussa.. harus sabar ya

ini ujian.. ‘j“‘aﬂ’ d‘:'\“\-“j’ L;‘\ :bb IV R 111
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Pada Tabel 6, terjemahan arab Google Translate dapat dianalisis menggunakan teknik

terjemahan: Literal, dan Modulasi. Teknik Modulasi digunakan pada kalimat bahasa sumber “harus

sabar ya” yang diterjemahkan dalam terjemah google menjadi J@b é\:‘o” kata yang digunakan

“G)»Ac” memiliki makna yang serupa dengan “harus” dan tidak merubah kata bahasa sumber.

Kemudian kalimat lainnya menggunakan teknik literal (Harfiah) yang memiliki makna yang sama
dengan bahasa sumber.

Sedangkan pada terjemah Terjemahan subtitle YouTube dapat dianalisis menggunakan
teknik: Literal dan Reduksi. Teknik Reduksi (pelesapan kata) digunakan pada kalimat bahasa

sumber “jatoh es krimnya” kata “eskrim” pada kalimat tersebut dihilangkan pada terjemah subtitle

YouTube menjadi “Lara 0@ penghilangan kata ini disebut teknik Reduksi. Kemudian kalimat

lainnya menggunakan teknik literal (Harfiah) yang memiliki makna yang sama dengan bahasa
sumber.
Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa Google Translate cenderung menggunakan teknik-
teknik yang lebih literal dan otomatis. Hal ini dapat mengakibatkan penerjemahan yang kurang
kontekstual dan kadang-kadang kaku. Terjemahan Google Translate juga cenderung menggunakan
teknik perubahan susunan jumlah ismiyah dan jumlah fi’liyyah, yaitu perubahan susunan kalimat
dalam bahasa indonesia (S+P) menjadi diawali Predikat dalam susunan kalimat bahasa arabnya.
Selanjutnya pada perubahan makna dari bahasa indonesia ke bahasa arab yang memilki makna
yang berbeda dengan bahasa sumber atau makna yang mendekati makna bahasa sumber. Hal ini
sesuai dengan pembahasan Alfan yang menjelaskan bahwa salah satu aspek kesalahan dalam
terjemahan Google Translate Indonesia-Arab yakni dalam pada aspek susuan jumlah ismiyyah
fi'liyah nya (Alfan sujefri, Hakiki rizka irnaini, Zakiyah Arifah, 2023).

Google Translate sering kali menghasilkan terjemahan yang literal dan tidak selalu
mempertimbangkan konteks budaya. Mereka mencatat bahwa meskipun Google Translate terus

memperbaiki algoritmanya, tantangan terbesar tetap pada penerjemahan nuansa kultural dan
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idiomatik yang sering kali diabaikan oleh pendekatan otomatis (Widyaningsih & Susanto, 2022). Di
sisi lain, subtitle YouTube, yang mungkin melibatkan penerjemah manusia atau algoritma yang
lebih canggih dan otomatis, menunjukkan variasi teknik yang lebih kaya dan adaptif, seperti literal,
modulasi, amplifikasi dan reduksi. Namun, dalam teknik penerjemahannya, teknik terjemah bahasa
indonesia yang berasal dari suara kartun ke bahasa arab berupa teks subtittle cenderung
menggunakan teknik penerjemahan komunikatif. Teknik reduksi lebih mendominasi dikarenakan
kurang tepatnya Youtube dalam menangkap audio yang disajikan dalam video, maka dari itu
Youtube lebih mengambil inti dari kalimat yang diungkapkan, walaupun reduksi ini dilakukan,
namun dalam video nusa rara ini tidak mengubah makna yang ingin disampaikan dari bahasa
sumbernya. Menurut Putri dan Kurniawan (2021) subtitle YouTube yang sering kali melibatkan
penerjemah manusia atau algoritma canggih, mampu menghasilkan terjemahan yang lebih variatif
dan adaptif. Penelitian ini menekankan bahwa keterlibatan manusia atau teknologi yang lebih maju
dalam penerjemahan subtitle memungkinkan adanya penggunaan teknik seperti modulasi,
amplifikasi, dan reduksi, yang menghasilkan terjemahan yang lebih alami dan mudah dipahami.

Penggunaan teknologi Al dalam subtitle YouTube telah meningkatkan kemampuan dalam
memahami dan menerjemahkan konteks budaya. Mereka mencatat bahwa penerjemahan otomatis
yang canggih menggunakan teknik adaptif seperti amplifikasi dan reduksi untuk menghasilkan
terjemahan yang lebih sesuai dengan konteks dan ekspektasi penonton (Sari & Ramadhani, 2023).
Menurut Prasetyo dan Nugroho (2020) bahwasanya pentingnya campur tangan manusia dalam
proses penerjemahan untuk hasil yang lebih adaptif dan kontekstual. Mereka menemukan bahwa
penerjemahan yang melibatkan penerjemah manusia cenderung lebih kreatif dalam menangani
variasi linguistik dan kultural. Dalam konteks subtitle YouTube, ini menghasilkan terjemahan yang
tidak hanya akurat secara linguistik tetapi juga lebih engaging dan mudah dipahami oleh audiens
global.

Perbedaan ini mencerminkan kekuatan dan kelemahan masing-masing metode. Google
Translate, dengan pendekatan otomatisnya, cepat dan mudah digunakan, namun kurang mampu
menangkap nuansa konteks budaya dan idiomatik karean bersifat tekstual atau harfiah. Subtitle
YouTube, meskipun mungkin memerlukan lebih banyak waktu dan sumber daya, menghasilkan
terjemahan yang lebih alami dan mudah dipahami oleh penonton. Karena intonasi dan maksud dari
inti percakapan bahasa sumber dapat tersampaikan dan ditangkap oleh sistem Youtube.

Persamaaan dari keduanya adalah bahwa Google Translate dan Terjemah Youtube ini
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menggunakan mesin otomatis sudah diatur oleh sistem teknologi yang kurang mampu untuk
menganalisa sebuah gramatika dan konteks kalimat bacaan dari bahasa sumber (bahasa Indonesia)
ke bahasa sasaran (bahasa Arab), sehingga tidak mampu untuk menerjemahkan dengan baik dan
sesuai dengan gramatika bahasa sasaran, ini menandakan bahwa dalam keduanya sangat
dibutuhkan para ahli terjemah untuk menganalisis dan mengetahui teknik yang digunakan dalam
terjemahan. Hal ini juga sesuai dengan hasil temuan kualitas terjemahan Google Translate yang
dilakukan oleh Khoiriyyah (Khoiriyah, 2020)

Dengan demikian, untuk serial anak seperti Nussa yang mengandung banyak nuansa
budaya dan bahasa sehari-hari, dapat disimpulkan subtitle yang dihasilkan oleh YouTube
menggunakan jenis metode penerjemahan komunikatif. Menurut Newmark, penerjemahan
komunikatif adalah berusaha mengalihkan makna konstekstual (teks asli) yang tepat sedemikian
rupa sehingga isi dan bahasanya berterima dan mudah dipahami oleh pembaca.(Newmark, 1988)
Ada beberapa ciri metode penerjemahan menurut Newmark yang sesuai dengan hasil temuan
teknik terjemahan di atas, ciri tersebut antara lain: (1) Terjemahan Komunikatif Berpihak pada
Pemahaman Pembaca Bahasa Sasaran. Disini, Subtitle YouTube sebagai penerjemah dapat
memperbaiki logika kalimat-kalimat bahasa sumber, mengganti atau mereduksi kata, dan
mengubah struktur supaya hasil terjemahan terasa lebih luwes, efektif dan tidak kaku. Salah satu
bukti yang mendukung bahwa metode yang digunakan dalam menerjemahkan subtitle ini
menggunakan metode komunikatif adalah cukup banyak ditemukan penggunaan teknik reduksi
(penghilangan beberapa kata tanpa mengubah makna). (2) Mengutamakan Maksud penulis Bahasa
Sumber. Yaitu pada penggunaan teknik amplifikasi, teknik ini menyampaikan pesan tersirat
menjadi tersurat, atau dapat dikatakan pengambilan inti kalimat pada bahasa sumber yang
diungkapkan pada bahasa sasaran (subtitle Youtube). (3) Memberikan Kesamaan Efek antara
Bahasa Sumber dan Bahasa Sasaran. Mengusahakan dalam penciptaan efek dan pengaruh yang
sama dari bahasa sumber ke bahasa sasaran merupakan hasil dari metode penerjemahan
komunikatif. Oleh karena itu, tidak boleh ada terjemahan yang sulit dipahami atau terasa kaku,
namun lebih mengusahakan mudah dibaca, lebih luwes, sederhana dan lebih jelas dari Bahasa
sumber. (4) Hasil Terjemahan Tidak Harus Tepat Kata dan Tepat Gaya. Ciri ciri terjemahan metode
komunikatif lainnya menurut Newmark adalah tidak menuntut ketepatan (kata dan gaya) dengan
syarat pembaca dapat memperoleh pesan yang sama dari bahasa sumber. Ciri ini banyak

mencangkup banyak teknik terjemahan seperti teknik transposisi, modulasi dan reduksi. Temuan
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serupa juga dihasilkan Fauzan dalam penelitiannya tentang analisis Subtitle Serial TV Shalahuddin
Alayyubi (Shidiq & Malik, 2015).

Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa Subtittle YouTube lebih efektif dan bagus
dalam menyampaikan pesan dengan cara yang dimengerti dan diterima oleh penonton berbahasa
Arab. Ini penting untuk memastikan bahwa pesan moral dan edukatif dari serial ini dapat diterima

dengan baik oleh audiens internasional.

KESIMPULAN

Bahasa Arab memiliki peranan penting dalam komunikasi bagi umat Islam dan di berbagai
negara Muslim karena merupakan bahasa Al-Qur'an dan digunakan dalam ibadah sehari-hari.
Bahasa ini juga diakui secara internasional dan digunakan dalam pertemuan global serta berbagai
bidang ilmu pengetahuan. Penelitian ini fokus pada analisis teknik penerjemahan Google Translate
dan subtitle YouTube dalam konteks penerjemahan serial anak Nussa “Rarra Sakit” dari bahasa
Indonesia ke bahasa Arab. Mengingat pentingnya penerjemahan yang akurat dalam menyampaikan
pesan asli, penelitian ini menilai kedua metode penerjemahan berdasarkan presisi, keberterimaan,
dan kesesuaian budaya. Dalam buku yang ditulis oleh M. Zaka Al-Farisi dengan judul "Pedoman
Penerjemahan Arab Indonesia", terdapat beberapa jenis teknik penerjemahan yang sering
digunakan, yaitu: Literal, Amplifikasi, Reduksi, Pergeseran, Modulasi, Deskripsi, Generalisasi,
Peminjaman, dan Transposisi. Hasil analisis menunjukkan bahwa Google Translate cenderung
menggunakan teknik penerjemahan literal dan otomatis, yang kurang kontekstual dan kaku.
Sebaliknya, subtitle YouTube menunjukkan variasi teknik penerjemahan yang lebih kaya, adaptif
dan kontekstual, seperti literal, modulasi, amplifikasi, dan reduksi. Terjemahan Subtittle YouTube
lebih efektif dan bagus dalam menyampaikan pesan dengan nuansa budaya dan idiomatik yang
tepat. Dengan demikian, subtitle resmi dari YouTube dalam serial Nussa lebih efektif dibandingkan
dengan hasil terjemahan Google Translate. Hasil penelitian ini memberikan wawasan penting untuk

pengembangan teknik penerjemahan yang lebih baik, terutama untuk konten anak-anak.
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